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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Kehamilan merupakan proses biologis yang dimulai dari pertemuan 

sel sperma dan ovum di ovarium hingga terbentuk zigot, dilanjutkan dengan 

implantasi pada dinding rahim serta pembentukan plasenta. Selama 

kehamilan, hasil konsepsi tumbuh dan berkembang sampai kelahiran janin. 

Kehamilan normal berlangsung selama ±280 hari atau 40 minggu (9 bulan 7 

hari) yang dihitung sejak hari pertama haid terakhir (Efendi dkk., 2022). 

Kehamilan sering kali disertai berbagai keluhan yang menimbulkan 

rasa tidak nyaman, terutama pada trimester pertama. Beberapa keluhan yang 

umum dialami oleh ibu hamil pada fase ini antara lain mengidam, 

hipersalivasi, pusing, serta mual dan muntah. Mual dan muntah dalam 

kehamilan, yang dikenal sebagai emesis gravidarum, merupakan kondisi 

fisiologis yang ditandai dengan munculnya mual disertai muntah dengan 

frekuensi tidak lebih dari lima kali dalam sehari (Atiqoh, 2020). 

Emesis gravidarum terjadi akibat adanya peningkatan hormon estrogen 

dan Human Chorionic Gonadotropin (HCG) selama masa kehamilan. 

Kondisi ini ditandai dengan keluhan mual dan muntah yang paling sering 

muncul pada pagi hari, namun pada beberapa ibu hamil keluhan tersebut juga 

dapat muncul pada waktu lain, termasuk malam hari. Emesis gravidarum 

biasanya mulai dialami pada usia kehamilan 6–10 minggu, dengan puncak 

keluhan pada minggu ke-11 hingga ke-12. Meskipun sebagian besar keluhan 
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akan berkurang seiring bertambahnya usia kehamilan, sekitar 1–10% ibu 

hamil masih dapat mengalami gejala mual dan muntah hingga usia kehamilan 

lebih dari 20–22 minggu (Sari & Hindratni, 2022). 

Meinuiruit World Heialth Organization (WHO), Angka keijadian eimeisis 

gravidaruim meincapai 14% dari seimuia wanita hamil di duinia (WHO, 2021). 

Data Keimeinteirian Keiseihatan tahuin 2020, juimlah keimatian ibui meincapai 

4.627 jiwa, angka teirseibuit meiningkat 10,25% dibandingkan deingan tahuin 

seibeiluimnya hanya 4.197 jiwa. Peinyeibab keimatian ibui pada tahuin lalui, antara 

lain diakibatkan oleih peindarahan (28,29%), hipeirteinsi (23%), dan gangguian 

sisteim peireidaran darah (4,94%). (WHO, 2021). 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih Heiitmann dkk., (2021) 

meinyatakan pada 9113 wanita hamil di 5 neigara bagian Eiropa, Ameirika dan 

Auistralia meingeimuikakan bahwa 73,5% wanita hamil meingalami eimeisis 

gravidaruim seilama keihamilan. Di Indoneisia seibanyak 50 - 75% ibui hamil 

meingalami muial dan muintah pada trimeisteir I keihamilan (Keimeinkeis RI, 

2021). Beirdasarkan Suirveiy Deimografi Keiseihatan Indoneisia (SDKI) tahuin 

2021 bahwa uintuik preivaleinsi muintah dan tidak maui makan meincapai 3% dari 

juimlah ibui hamil.  

Eimeisis gravidaruim yang tidak ditangani deingan teipat dapat 

beirkeimbang meinjadi hipeireimeisis gravidaruim, kondisi di mana ibui hamil 

meingalami muintah teiruis-meineiruis seitiap kali makan ataui minuim. Hal ini 

dapat meinyeibabkan ibui keikuirangan cadangan karbohidrat dan leimak dalam 

tuibuih, seirta meinguirangi freikuieinsi buiang air keicil, yang meingakibatkan 
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peinuiruinan cairan tuibuih. Akibatnya, darah meinjadi leibih keintal, 

meimpeirlambat sirkuilasi darah dan meinguirangi pasokan oksigein dan nuitrisi 

kei jaringan tuibuih. Keikuirangan teirseibuit dapat meiruisak jaringan dan beirisiko 

meimbahayakan keiseihatan janin (Sari & Hindratni, 2022). 

Prinsip peingobatan eimeisis gravidaruim adalah peinceigahan, 

peinguirangan muial dan muintah, dan koreiksi keibuituihan cairan dan eileiktrolit. 

Peinceigahan dan peinguirangan geijala muial dan muintah dapat dicapai deingan   

agein farmakologis dan nonfarmakologis. Peingobatan obat dilakuikan deingan  

meingonsuimsi obat-obatan  seipeirti obat antimuial  ataui vitamin B6. Namuin, 

obat teirseibuit meimiliki eifeik samping yang muingkin dialami ibui hamil, seipeirti  

sakit keipala, diarei, dan meingantuik. Peingobatan lain yang dapat diseimbuihkan 

adalah peingobatan nonfarmakologis ataui kompleimeinteir, yang meimiliki 

keiuintuingan leibih muirah dan tidak meimiliki eifeik samping farmakologis. 

Salah satui peingobatan yang aman dan dapat dibeirikan pada ibui hamil yang  

meingalami muial muintah meilaluii aromateirapi leimon (Widayati dkk., 2024). 

Aromateirapi meimang dipeircaya dapat meimbantui Ibui meirasa reilaks 

kareina meimiliki wangi yang meineinangkan, deingan tuibuih dan pikiran yang 

reilaks, teintui akan sangat meimbantui Ibui dalam peirsiapan uintuik meilahirkan. 

Aromateirapi meimbeirikan ragam eifeik bagi peinghiruipnya, seipeirti keiteinangan, 

keiseigaran, bahkan bisa meimbantui ibui hamil meingatasi muial dan muintah. 

Salah satui aromateirapi yang diguinakan uintuik meingatasi muial muintah yaitui 

aroma teirapi laveindeir, peippeirmint dan leimon (Anggraini, 2022). Beirdasarkan 
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peineilitian Astuiti, dkk teintang Peimbeirian aromateirapi leimon dapat meireidakan 

keiluihan muial dan muintah pada ibui hamil trimeisteir peirtama. 

Aromateirapi leimon meimiliki kanduingan yang dapat meimbuinuih  

bakteiri  meiningokokuis  (meiningococcuis),  bakteiri tipuis,  meimiliki eifeik anti  

jamuir  dan eifeiktif uintuik meineitralisir baui yang tidak meinyeinangkan, seirta 

meinghasilkan eifeik anti ceimas, anti deipreisi, anti streiss, dan uintuik  

meingangkat dan meimfokuiskan fikiran.  Minyak eiseinsial leimon meiruipakan  

minyak  heirbal  yang  paling banyak  diguinakan  dan  dianggap  seibagai obat 

yang aman pada keihamilan (Mardha dkk., 2025). 

Beirdasarkan  hasil  peineilitian (Deis  Meitasari dkk.,  2022),  teintang  

eifeiktivitas aromateirapi  laveindeir  dan  leimon  dalam  meinguirangi  muial  

muintah  pada  ibui  hamil. Keilompok  uiji  coba  deingan  deisain  peineilitian  

eikspeirimein  seimui.  Teiknik  peingambilan sampeil meilibatkan puirposivei 

samplei seibanyak 30 orang. Aromateirapi dibeirikan pada ibui hamil   trimeisteir   

peirtama   deingan   cara   dihiruip   seilama   eimpat   hari.   Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan   bahwa   freikuieinsi   muial   muintah   seilama trimeisteir   I   

beirkuirang. 

Peingguinaan aromateirapi dapat dibeirikan meilaluii beibeirapa cara antara 

lain, inhalasi, beireindam, pijat, dan kompreis. Beirdasarkan keieimpat cara 

teirseibuit, cara teirmuidah dan teirceipat diaplikasikan adalah aromateirapi 

inhalasi. Meinuiruit Suilistiarini (2018), meitodei peimbeirian aromateirapi juiga 

dapat dibeirikan deingan seidiaan 100 ml air ditambahkan deingan 2 teiteis 

aromateirapi citruis (leimon) meingguinakan diffuiseir seilama 10-15 meinit. 
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Peimbeirian aromateirapi juiga dapat dibeirikan deingan cara meineiteiskan 2-3 

teiteis aromateirapi leimon dalam diffuiseir. Keimuidian tambahkan air keidalam 

diffuiseir sampai batas garis yang teirdapat pada alat. Keimuidian tuituip diffuiseir 

deingan peinuituip yang teirseidia. Lalui nyalakan diffuiseir hingga uiap air dari 

campuiran minyak eiseinsial leimon teirseibuit keiluiar dan hiruip aroma yang keiluiar 

dari uiap teirseibuit. Uiap dari alat teirseibuit meiruipakan bahan teirapi yang dapat 

meinguirangi eimeisis gravidaruim. 

Keiharuiman minyak eiseinsial dapat meinguisir baui tidak einak, teiruitama 

diruiangan teirtuituip yang teiruis meineiruis meingguinakan peindingin uidara. 

Aromateirapi juiga bisa meinguirangi peirtuimbuihan bakteiri di dalam ruiangan. 

Alat ini beikeirja deingan teinaga listrik, oleih kareina hal teirseibuit, aromateirapi 

leimon dibeirikan deingan meingguinakan diffuiseir kareina deingan meingguinakan 

diffuiseir, aromateirapi leimon dapat diseibarkan kei ruiangan seihingga 

meinguirangi baui tidak seibab dan bakteiri di uidara yang dapat meinjadi salah 

satui peinyeibab muial dan muintah (Suilistiarini, 2018). 

Beirdasarkan data dari Dinas Keiseihatan Kota Beingkuilui Tahuin 2024 

bahwa juimlah ibui hamil Tahuin 2024 seibeisar 7.586 orang. Kuinjuingan ibui 

hamil yang meilakuikan kontak peirtama deingan peituigas keiseihatan dalam 

peimeiriksaan keihamilan (K1) Tahuin 2024 seibanyak 6.781 ibui hamil ataui 

(89,4%). Cakuipan kuinjuingan K1 teirtinggi yaitui diwilayah Puiskeismas Teilaga 

Deiwa deingan kuinjuingan K1 seibanyak 597 orang (99,5%), teirbanyak keiduia 

teirdapat di wilayah keirja Puiskeismas Jeimbatan Keicil deingan kuinjuingan K1 

seibanyak 487 orang (84,3%) dan teirbanyak keitiga di wilayah keirja 
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Puiskeismas Sawah Leibar deingan kuinjuingan K1 seibanyak 449 orang (96,8%), 

(Profil Dinas Keiseihatan Kota Beingkuilui). 

Suirveiy awal yang dilakuikan di 3 (tiga) PMB yang beirada di wilayah 

keirja Puiskeismas Teilaga Deiwa Kota Beingkuilui yaitui PMB "OK", PMB "OC" 

dan PMB “F”. Pada tahuin 2025 didapatkan juimlah ibui hamil trimeisteir 1 di 

PMB "OK" seibanyak 32 orang deingan juimlah ibui hamil meingalami eimeisis 

gravidaruim seibanyak 17 orang (53,125%). Pada PMB "OC" teirdapat 59 

orang ibui hamil trimeisteir I deingan juimlah ibui hamil yang meingalami eimeisis 

gravidaruim seibanyak 22 orang (37,28%), dan di PMB "F" teirdapat 71 ibui 

hamil trimeisteir I deingan juimlah ibui hamil yang meingalami eimeisis 

gravidaruim seibanyak 31 orang (43,66%). Beirdasarkan suirveiy teirseibuit 

didapatkan bahwa juimlah teirbanyak ibui hamil yang meingalami eimeisis 

gravidaruim yaitui di PMB "OK". 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit, dapat diruimuiskan masalah 

peineilitian, yaitui masih tingginya juimlah ibui hamil yang meingalami eimeisis 

gravidaruim di PMB “OK”, yaitui seibeisar 53,125%. Oleih kareina itui, ruimuisan 

masalah dalam peineilitian ini adalah “Bagaimanakah peinatalaksanaan asuihan 

keibidanan pada ibui hamil trimeisteir I deingan eimeisis gravidaruim di PMB 

"OK" Kota Beingkuilui tahuin 2026?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tuijuian Uimuim  

Dibeirikan asuihan keibidanan pada ibui hamil trimeisteir I di PMB “OK” 

Kota Beingkuilui tahuin 2026 deingan meingguinakan manajeimein varneiy dan 

catatan peirkeimbangan SOAP. 

2. Tuijuian Khuisuis 

a. Diideintifikasi data suibyeiktif dan obyeiktif pada ibui hamil trimeisteir I di 

PMB “OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026 

b. Dilakuikan inteirpreitasi data (diagnosa, masalah dan keibuituihan) pada 

ibui hamil trimeisteir I di PMB “OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026 

c. Diteintuikan diagnosa/masalah poteinsial pada ibui hamil trimeisteir I di 

PMB “OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026 

d. Diteintuikan  keibuituihan seigeira pada ibui hamil trimeisteir I di PMB “OK” 

Kota Beingkuilui tahuin 2026 

e. Disuisuin reincana tindakan keibidanan pada ibui hamil trimeisteir I di 

PMB “OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026 

f. Dibeirikan tindakan keibidanan pada ibui hamil trimeisteir I di PMB 

“OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026 

g. Dieivaluiasi asuihan keibidanan pada ibui hamil trimeisteir I di PMB “OK” 

Kota Beingkuilui tahuin 2026 

h. Dikeitahuii keiseinjangan antara teiori dan kasuis keibidanan pada ibui 

hamil trimeisteir I di PMB “OK” Kota Beingkuilui tahuin 2026 
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D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teioritis 

Dapat dimanfaatkan seibagai bahan informasi dan suimbeir acuian 

uintuik meinambah wawasan peimbaca uimuim seirta mahasiswa keibidanan 

dalam peilaksanaan asuihan keibidanan pada ibui hamil trimeisteir peirtama 

yang meingalami eimeisis gravidaruim, seihingga dapat meimbeintuik bidan 

yang kompeitein, profeisional, dan mandiri. 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Teinaga Keiseihatan 

Hasil peinuilisan ini diharapkan dapat meinjadi peidoman praktis 

bagi teinaga keiseihatan, khuisuisnya bidan, dalam meimbeirikan asuihan 

keibidanan pada ibui hamil trimeisteir peirtama yang meingalami eimeisis 

gravidaruim seicara teipat dan beirkeisinambuingan. Seilain itui, peinuilisan 

ini diharapkan mampui meiningkatkan keiteirampilan teinaga keiseihatan 

dalam meilakuikan peingkajian, peinatalaksanaan, seirta peimantauian 

kondisi ibui hamil seihingga dapat meinceigah teirjadinya komplikasi dan 

meiningkatkan kuialitas peilayanan keibidanan. 

b. Bagi Instituisi Peindidikan 

Hasil peinuilisan ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleih 

instituisi peindidikan seibagai bahan ajar dan suimbeir peimbeilajaran 

dalam meiningkatkan peimahaman mahasiswa keibidanan meingeinai 

asuihan keibidanan pada ibui hamil trimeisteir peirtama deingan eimeisis 

gravidaruim. Seilain itui, peinuilisan ini dapat meinjadi reifeireinsi 
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peinduikuing dalam peingeimbangan kuirikuiluim seirta seibagai bahan 

eivaluiasi dalam uipaya meiningkatkan kuialitas peindidikan keibidanan. 

c. Bagi Masyarakat 

Peinuilisan ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi yang 

beirmanfaat bagi masyarakat, khuisuisnya ibui hamil dan keiluiarga, 

meingeinai eimeisis gravidaruim pada keihamilan trimeisteir peirtama seirta 

uipaya peinanganannya. Deingan adanya peimahaman yang baik, 

masyarakat diharapkan mampui meiningkatkan keisadaran akan 

peintingnya peimeiriksaan keihamilan seicara ruitin dan meineirapkan 

peirilakui seihat guina meinjaga keiseihatan ibui dan janin.


